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Abstrak

Kebutuhan air bersh masyarakat di Kelurahan Bakunase 11 Kota Kupang cukup besar karena pertumbuhan jumlah
penduduk yang semakin meningkat setiap tahunnya, dan juga karena adanya aktivitas pembangunan yang menuntut
ketersediaan air bersih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi sumber mata air, pola konsumsi air bersih,
kebutuhan air bersih untuk keperluan rumah tangga tahun 2020-2030, dan strategi pemenuhan kebutuhan air bersih.
Metode pengumpulan data berupa observasi dilengkapi instrumen, dan perhitungan debit lapangan. Hasll analisis
kebutuhan air bersih masyarakat Kelurahan Bakunase 11 saat ini adalah 75 liter/orang/hari dan masih dibawah standar
kebutuhan air bersih bagi kota besar yaitu 170 liter/orang/hari. Dari hasil perhitungan lgju kebutuhan air bersih
masyarakat di lokasi penelitian padatahun 2020 sebesar 3,74 liter/detik dan akan mengal ami peninngkatan padatahun
2030 sebesar 4,84 liter/detik. Berdasarkan hasil kajian, kapasitas pemakaian rata rata dari sumber mata air
Oelnaisanam untuk pengambilan air tangki sebesar 6,92 liter/detik, untuk pengambilan secara langsung oleh
masyarakat sebesar 0,0045 liter/detik, dan pemanfaatan untuk daerah pertanian sebesar 4 liter/detik. Untuk
mendukung penyediaan air bersih masyarakat maka perlu disediakan jaringan perpipaan yang dapat mendistribusikan
air bersih hingga sampai ke masyarakat.

Kata Kunci: Air Bersih, Distribusi Air, Kota Kupang, Pola Konsumsi, Strategi Pemenuhan

Abstract

The community's need for clean water in Kelurahan Bakunase 11, Kota Kupang is quite large due to the population
growth that isincreasing every year, and also because of development activities that require the availability of clean
water. This study aims to determine the potential for spring water sources, clean water consumption patterns, clean
water needs for household needs in 2020-2030, and strategies for meeting clean water needs. The data collection
method isin the form of observation equipped with instruments, and the cal culation of the field discharge. Theresults
of the analysis of the clean water needs of the people of Bakunase |1 Village are currently 75 liters/ person/ day and
aretill below the standard of clean water needs for big cities, namely 170 liters/ person/ day. Fromthe calculation
of therate of clean water demand for the community at the resear ch location in 2020 amounted to 3.74 liters/ second
and will experience an increase in 2030 by 4.84 liters / second. Based on the results of the study, the average use
capacity of the Oelnaisanam spring for tank water is 6.92 liters/ second, for direct collection by the community is
0.0045 liters / second, and utilization for agricultural areasis 4 liters/ second. To support the provision of clean
water for the community, it is necessary to provide a piping network that can distribute clean water to the community.

Keywords: Clean Water, Water Distribution, Kupang City, Consumption Pattern, Fullfilment Strategy

PENDAHULUAN

Air bersih merupakan salah satu sumber daya alam
yang sangat penting untuk diperhatikan dan merupakan
salah satu bagian dari hak asas manusia yang harus
dipenuhi untuk kelangsungan hidupnya (Messakh,
2017). Segjak diciptakan, tubuh manusia mengandung
60% unsur air dan tidak hanya itu sgja, air juga sangat
berperan dalam memenuhi kebutuhan lain seperti daerah
pertanian, pemukiman, industri, perikanan, energi,
wisata dan lainya, namun demikian, kelangkaan dan
kesulitan untuk mendapatkan air bersih yang layak
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dipakai sudah menjadi suatu permasalahan yang mulai
muncul dibanyak tempat dan menjadi permasalahan
yang harus di anggap serius. Kecenderungan dalam
konsums air mengalami peningkatan, sedangkan
ketersediaan air bersih cenderung melambat (M essakh,
dkk. 2015) yang di akibatkan oleh kerusakan alam
(Depkes, 2010), dengan keterbatasan air bersih yang ada
dan bisadikonsumsi maka manusia dituntut untuk dapat
menggunakan air sehemat mungkin agar dapat
memenuhi kebutuhan sehari-hari (Messakh dkk, 2020).



Air sudah menjadi kebutuhan primer yang sangat
diperlukan oleh manusia untuk menjaani aktivitasnya
sehari-hari seperti minum, masak, mandi, dan sampal
dengan kebutuhan pengolahan industri sehingga fungs
air tidak hanya terbatas untuk menjaankan fungs
ekonomi sgja tetapi juga sebagai fungsi sosial, yang di
manafungs sosial ini berhubungan erat dengan kondis
air yang sehat, jernih dan bersh sehingga sangat
penting untuk dipahami oleh semua pihak. Fungs
sosal maupun fungs ekonomi yang dimiliki air
dalam rangka memenuhi kebutuhan sehari-hari
merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan,
karena seiring dengan pertambahan penduduk maka
kebutuhan akan air tidak dapat dipungkiri bahwa akan
semakin meningkat, oleh karena itu ketersediaan air
dalam kuantitas dan kualitas yang memadai tidak
dapat ditawarkan lagi (Messakh, 2017) karena akan
membawa dampak yang sangat besar dan akan
terjadinya konflik perebutan dan penguasaan sumber
daya air (Sutrisno dan Erni, 1991).

Air bersh yang digunakan sehari-hari harus
memiliki kualitas yang baik untuk dapat dikonsumsi
sesual dengan standar air minum di Indonesia yaitu
Permen Kesehatan Rl No. 492/MENKES/PER/IV/2010
tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. Begitu
pentingnya ar bersih bagi kehidupan manusia,
sehingga memungkinkan penyediaan menjadi terbatas
bila pemanfaatannya tidak diatur dengan baik.
Penyediaan air bersih untuk masyarakat di suatu daerah
mempunyai peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan lingkungan
serta air bersh juga mempunya peranan dalam
menurunkan angka penderita penyakit yang khususnya
berhubungan dengan air bersih, dan air bersih juga
berperan dadam meningkatkan  standar  dan
taraf/kualitas hidup masyarakat. Sampai saat ini
penyediaan air bersh untuk masyarakat di indonesia
masih dihadapkan pada beberapa permasalahan yang
cukup kompleks dan sampai saat ini permasalahan-
permasalahan tersebut belum dapat diatas sepenuhnya
sehingga masyarakat masih mengalami kesulitan dalam
mengkonsumsi air bersih.

Pada tataran kondis penyediaan air bersih/minum
di NTT, BPS mencatat presentase rumah tangga
menurut sumber air minum pada Tahun 2015 sebagai
berikut: air kemasan 0,69%, air isi ulang 4,4%, leding
meteran (HU) 11,95%, sambungan rumah (SR) 1,94%,
sumur bor/pompa 3,58%. sumur terlindung 18,37, sumur
tak terlindung 6,15%, mata air terlindung 32,92%, mata
air tak terlindung 11,57%, air sungai 3,78%, ar hujan
4,43%, lainnya 0,205%. Menurut Messakh, dkk (2015)
Salah satu makna yang terbaca dari data tersebut adalah
penyediaan air minum masih menjadi perkara yang
serius dan masih kurangnya intervens pemerintah
dalam penyediaan ar bersh sehingga masyarakat
harus menyediakannya secara mandiri. Kondis ini
juga tergambar secara jelas di wilayah pedesaan yang
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masih jauh dari jangkauan pelayanan air oleh
pemerintah melalui  jaringan perpipaan PDAM,
padahal sebagian besar penduduk NTT hidup di daerah
pedesaan (Messakh, dkk. 2015).

Salah satu masalah yang masih di hadapi sampai saat
ini yaitu di mana masih rendahnya tingkat pelayanan
ar bersh untuk masyarakat dan upaya yang dapat
dilakukan untuk dapat memenuhi kebutuhan air bersih
pada suatu daerah salah satunnya yaitu dengan cara
memanfaatkan sumber air alami yang telah ada pada
suatu daerah dan dapat memanfaatkan ketersediaan air
dari sumber mata air yang telah ada dengan baik, hal ini
dikarenakan kebutuhan air bersih sangat penting bagi
kehidupan manusia dan tidak akan pernah terlepas dari
kehidupan manusia. Untuk itu diperlukan adanya
penyediaan air bersih yang secara kualitatif, kuantitatif,
dan kontiunitas sehingga dapat memenuhi standar air
bersih serta dapat memenuhi kebutuhan akan air bersih
pada suatu daerah dan aktivitas yang terjadi pada daerah
tersebut juga dapat berjalan dengan baik.

Kota Kupang dan sekitarnya merupakan bagian
wilayah provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) dan
merupakan kawasan semi-arid di  Indonesia,
sebagaimana dipetakan oleh United Nations
Environment Management Group (Anonim, 2011).
Sebagai kawasan semi-arid Kota Kupang merupakan
daerah yang memiliki ciri khas iklim dan lingkungan
yang berbeda jika dibanding dengan wilayah lain di
Indonesia. Menurut badan dunia Food and Agriculture
Assosiation, iklim semi-arid adalah iklim daerah yang
menerima curah hujan lebih rendah dibandingkan
dengan evapotranspirasi potensial. Sumber kebutuhan
air di Kota Kupang dan sekitarnya ditangani oleh
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang berasal
dari sumber mata air tanah (sumur bor) dengan
presentase 60%, mata air 38% dan hanya 2% yang
berasal dari sungai (Messakh, dkk. 2015).

Kelurahan Bakunase |1 adalah kelurahan pemekaran
dari Kelurahan Bakunase yang juga kemudian sudah
menjadi salah satu kelurahan dari delapan Kelurahan
yang berada dalam wilayah Kecamatan Kota Rgja, Kota
Kupang. Berdasarkan datayang diperoleh langsung dari
Kelurahan Bakunase Il maka luas wilayah daerah
Kelurahan Bakunase Il adalah 1 km.

Pola konsumsi air bersih pada daerah Keurahan
Bakunase |l berbeda dengan tempat-tempat lainnya
karena pada daerah ini terdapat beberapa sumber mata
air namun tidak dapat dimanfaatkan secara optimal oleh
masyarakat untuk dapat memenuhi kebutuhan mereka
akan air bersih sehingga masyarakat membeli air tangki
untuk dapat memenuhi  kebutuhan  mereka
Pertumbuhan juml ah penduduk yang terjadi pada daerah
tersebut semakin meningkat setiap tahunnya sehingga
kebutuhan akan air bersh pada daerah tersebut juga
dengan sendirinya semakin meningkat. Keadaan ini
yang membuat masyarakat sangat mengalami kesulitan
dalam mengkonsumsi air bersih dan keadaan ini terus



menerus terjadi sehingga masyarakat berulang-ulang
kali mengeluhkan keadaan tersebut dan masyarakat
mengharapkan adanya suatu penanganan yang Serius
dari pihak pemerintah maupun instans terkait agar
dapat menyelasaikan permasalahan yang mereka alami
sampai saat ini.

Keadaan di Kelurahan Bakunase Il pada saat ini
masih minim dalam hal sarana penyediaan air minum
untuk dapat memenuhi kebutuhan air bersih sehingga
masyarakat mengalami kesulitan dalam mengkonsumsi
air bersh, ha ini dikarenakan jarak antara rumah
masyarakat ke mata air juga masih ada yang agak
berjauhan sehingga sebagian masyarakat hanya dapat
mengkonsumsi air bersih dengan cara membeli air
tangki untuk dapat memenuhi kebutuhan mereka akan
air bersih sehari-hari.

Kelurahan Bakunase 1l juga mempunyai beberapa
sumber mata air yang biasa digunakan oleh masyarakat
sekitar untuk dapat memenuhi kebutuhan air bersih
antara lain mata air Labat, mata air Amnesi, dan mata
air Oelnaisanam. Salah satu dari sumber-sumber mata
ar yang ada serta masih dapat konsums oleh
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan akan air bersih
adalah mata air Oelnaisanam, yang dimana mata air
tersebut digunakan untuk pemenuhan kebutuhan air
bersh bagi masyarakat, selain itu mata air ini juga
dimanfatkan untuk pengambilan air tangki dan juga
untuk daerah pertanian yang berada pada sekitar daerah
mata air tersebut yang mempunyai luas + 2,5 Hektare.
Potensi dari sumber mata air Oelnaisanam ini sesuai
dengan hasil observasi di lapangan maka diketahui
pemanfaatan dari sumber mata air Oelnaisanam yang
dimana selain dimanfaatkan untuk  memenuhi
kebutuhan air bersih bagi masyarakat mata air ini juga
dimanfaatkan untuk pengambilan air tangki dan juga
untuk daerah pertanian dan masih bisa dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat akan air bersih.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian pada daerah tersebut
dengan judul “Analisis pemanfaatan air bersih untuk
kebutuhan rumah tangga masyarakat dari sumber
mata air Odnaisanam di Kelurahan Bakunase 11,
Kota Kupang “.

Adapun tujuan dari penditian ini adalah:

1. Untuk dapat mengetahui potensi dari sumber mata
ar Odnasanam di Kelurahan Bakunase Il, Kota
Kupang.

2. Untuk dapat mengetahui pola konsumsi air bersih
masyarakat Kelurahan Bakunase I1.

3. Dapat mengetahui besarnya kebutuhan air bersih
masyarakat Kelurahan Bakunase |1 10 tahun kedepan
2020-2030.

4. Untuk dapat mengetahui strategi  pemenuhan
kebutuhan air bersih bagi masyarakat Kelurahan
Bakunase |1, Kota Kupang.

Penelitian ini adalah penelitian survey lapangan yang
dimanateknik pengambilan sampling padapenelitianini
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dilakukan secara acak dengan jumlah reponden
sebanyak 30 responden. Lokasi penelitian berada pada
wilayah Kelurahan Bakunase Il, Kota Kupang.
Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan cara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Konsumsi Air Bersh Masyarakat Kelurahan
Bakunasell, Kota Kupang
Berdasarkan kuesioner yang di gunakan dengan
tujuan agar dapat mengetahui kapasitas pemakaian air
bersh perhari untuk kebutuhan rumah tangga
masyarakat Kelurahan Bakunase I, hasil rerata dapat
dilihat pada Tabel berikut ini:
Tahel 1. Rerala Kebibdaom An Bersh Prrbias hlasyaakal
kKelurahav Halmenazz I Uriuk Keperhoen Domestik
Respon | Allnum Masak!Mencnc Mandi Kaslous | Lain-Jain | Junlah
der | LuHr =Llr.'Hri LirHr LaHr LiwHr | LuwHr | LiHr
i Masva i i !
rakar
: Kelora
han |
{ Buken |
aze II ! !
[ Keran 5 | & I3 15 11 | 2% 4
Sumbart Anzless Dats Penelitian

135 D184 | 387 257 344 | 746 | 2793

Berdasarkan data di atas maka presentase keperluan
rumah tangga masyarakat Kelurahan Bakunase |1 dapat
di lihat pada Gambar berikut ini:
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Gambar 1. Presentase Rerata Keperluan Domestik
Magvarakat Kelurahan Balkunage 11

Berdasarkan data di atas maka kebutuhan air bersih
untuk keperluan rumah tangga masyarakat Kelurahan
Bakunase 1l belum memenuhi standar kebutuhan air
bersih untuk kota besar yaitu 150-175 liter/orang/hari
(Departemen Pekerjaan Umum RI Ditjen Cipta Karya
(1994).

Laju Pertumbuhan Penduduk Kelurahan Bakunase
I

Pertumbuhan penduduk pada suatu daerah pastinya
akan membawa dampak bagi daerah tersebut baik itu
daam peningkatan kebutuhan akan air bersh.



Pertumbuhan penduduk Kelurahan Bakunase |l dapat
dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 2. Perturrbuhan Fenduduk Kelurzhan Bakunase 11

Jumlah Pertumbuhan Pertumbuhan

| No Tahun S i) 9%)
1 2010 | 5002 | 102 2.00
2 2011 | 5102 | 54 1.94
3 2012 | 5201 | a1 156
4 2013 | 5282 71 134

I'5 2014 | 5353 | 52 1.01

& 2015 | 3407 3z 1.55

{7 2016 | 5491 | 104 1.89

i 8 2017 | 5395 8s 152

i & 2019 | 5680 | 150 261

110 2019 | 5830 | 68 1.17

{11 2020 | 5898

' Tumlah 895 15,62

Fata-rata 296 g.17

Sumber: Kelurahan Bakunaze II

Berdasarkan data pertumbuhan jumlah penduduk
Kelurahan Bakunase Il di atas maka dilakukan
perhitungan lgju pertumbuhan penduduk untuk tahun
mendatang dengan menggunakan tiga metode
perhitungan yang dapat dilihat pada Gambar berikut ini:
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Cambar 2. Grafik Perhutungan Mundur Periumbuhizn
Penduduk Keluranan Bakonaze IT

Dari perhitungan mundur menggunakan tiga metode
di atas, maka didapatkan standar devias dari hasl
perhitungan menggunakan tiga metode tersebut. Standar
deviasi dari tigametode dapat dilihat pada Tabel berikut
ini:
Tabel 3. Standar Deviasi dari Tiga Metode
Standar Devisiasi

Metode Nilai
Aritmank 216
Geometnk 255

Last Sguare 134

Sumber: Analiziz Diata Penilitian
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Berdasarkan standar deviasi yang didapat melalui
perhitungan menggunakan tiga metode di atas maka
metode yang dipilih untuk melakukan perhitungan laju
pertumbuhan penduduk adalah metode last square yang
dapat dilihat pada Tabel berikut ini.

Tabel 4. Standar Deviasi Metode Last Sguare
Metode Least Square |

No  Tahun | X Pn = 5830 + §7.2°N
1] 2020 | 0O 5898
2 | 2021 | 1| 5985
3| 2002 | 2| 6072
41 2023 | 3| 6160
5 1 2024 | 41 6247
6 | 2025 | 5! 6334
71 2026 | & 6421
8 | 2027 | 7 6308
9 | 2028 | 8| 6596
10] 2029 | 9 | 6683
11| 2030 | 10! 677

Sumber: Analisis Data Penelitian

Berdasarkan  hasil perhitungan  penduduk
menggunakan metode last square di atas maka jumlah
penduduk Kelurahan Bakunase [l mengaami
peningkatan yang sangat pesat, hal ini tentunya akan
mempengaruhi keadaan Kelurahan Bakunase Il dan
membawa dampak yang besar pada daerah Kelurahan
Bakunase 1.

Berdasarkan hasil analisis proyeksi kebutuhan air
bersh masyarakat Kelurahan Bakunase Il di atas
dimana kebutuhan air bersih keperluan domestik akan
mengalami peningkatan untuk 10 tahun kedepan yaitu
2020-2030, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5 Proveks Lan Zebutehan A Teesih

Jumiah Tingkxr Jomlah EonsmmstAlr: Jzmlgh | Jumbah
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mlm @ W () (M & ]
[ T T T 4414 s V11 LS
[ 1andd 153 53 05T 133 | ED030C L2l
EREE ipd Lo 135 1 1082671 L5
P4 iMs AleD g L 75 | loTeassl LT
IopEM4 AT 104 6247 175 i 109%15¢ L5
Vg vams A i fi134 177 1ingdse-! 1w
T PEHEe 88l 00 6421 175 1125720 L5
PB 30T 6INg i 6238 175, i 1138080 i L%
EREEE i €395 175 1154442 | LT
10| AnRS L3 LR 175 11 | 5
i S D 10 g 175 11847e¢ @ 15l

swmber: Anahoe Daf Fensliran

Potens Sumber Mata Air Oelnaisanam

Berdasarkan hasil yang didapat dilapangan sumber
mata air bersh yang biasanya digunakan oleh
masyarakat untuk dapat memenuhi kebutuhan akan air
bersh pada umumnya berasal dari sumber mata air
tanah yaitu sumur gali dan mata air. Kondisi sumber
mata air Oelnaisanam dapat dilihat pada Gambar berikut
ini



" - SR,

Gambar 3. Sum‘he.r Miata Aar Deln:u:.anam

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan untuk
pemanfaatan dari sumber mata air Oelnaisanam
diketahui sumber mata air Oelnaisnam ini biasanya
digunakan untuk pemakaian pengambilan air tangki,
pengambilan secaralangsung oleh masyarakat, dan juga
pamakaian untuk daerah pertanian yang berada di
sekitar sumber mata air Oelnaisanam. Untuk hasil
pengamatan yang dilakukan dapat dilihat berikut ini.

Pengamatan Pengambilan Air Tangki

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan
untuk pengambilan air tangka dari sumber mata air
Oelnaisanam dapat dilihat pada Tabel di bawahini:

Tabel 6. Pengamatan Pengambilan Air Tanglki

Tangki ' Vol. Tangki  Jumlah | Total :
. {Liter) Pengambljan (Liter)y |
| Tangki 1 5000 11 | 55000 |
| Tangki 2 5000 | 13 | 65000 |
| Tangki 3 5000 | 10 | 50000 |
' Tangki 4 5000 | 13 | 75000 |
' Tangki 3 5000 | 14 | 70000 |
 Tangki 6 5000 | 10 | 50000 |
' Tangki 7 5000 | 12 | 60000 |
| Tangki8 | 5000 | 13 | 65000 |
' Tangki9 | 5000 15 | 75000 |
 Tangki 10 | 5000 10 50000
| Total Pengambilan {Lr.ter) | 615000 | :
| Total Pengambilan (m?) {615 |
| Total Pengambilan (liter/detik) 1474 |

Sumber: Hazil Olahan Pengamatan Pengambilan
Ajr Tanglt pada Hari Pertama.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan
selama dua hari untuk pengambilan air tangki dari
sumber mata air Oelnaisanam maka hasil yang
didapatkan untuk total truck tangki berjumlah 10 tangki
dengan kapasitastangki sebesar 5000 litter/truck dengan
jumlah pengambilan sebesar minimal 10 kali
pengambilan/truck. Dari data yang didapat untuk
pengambilan air tangki selamadua hari dengan lamanya
waktu pengamatan yaitu 12 jam/hari maka didapat
jumlah keseluruhan sebesar 13,83 liter/detik/hari
dengan rata rata pengambilan air tangki sebesar 6,92
liter/detik/hari.
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e
Sumber Dckumenta:i Pengarnatau (22 Oictober 20207%
Gambar 4. Proses Pengambilan Air Tangla dari

Sumber Mata Aur Oelnaisanam

Dari data masyarakat yang melakukan pengambilan
air bersh secara langsung dari sumber mata ar
Oelnaisanam sebanyak 60 orang dengan menggunakan
aat seadanyayaitu ember dengan volume ember sebesar
10 liter dan 20 liter, sedangkan untuk jerigen dengan
volume sebesar 5 litter dan 35 litter, alat yang digunakan
yaitu ember sebanyak 14 buah dengan total volume
ember sebesar 180 liter dan jerigen sebanyak 16 buah
dengan total volume sebesar 135 liter.

;|,_ ——

Sumiber: Dokomentasi P:mlrtleua (22 oktober 2020}

Cambar 5. Proces Pengambilan Air Bersih Secara
Lanpsuny dann Surnber Mala An Oelow sunuamm

Tabel 7. Pengantan Pernanaatan A mlukDatlah Pet zanan
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Sumber: Hasd (Hahan Pengaxatar Daerah Peclamze 20000

Pemakaian untuk daerah pertanian ini dilakukan
dengan cara pemompaan yang kemudian disaurkan
melalui saluran irigas kemudian dimanfaatkan oleh
petani untuk bercocok tanam.



Eumber: Dckumentas Penelitian

(22 Oktober 2020)
Gambar 6. Daerah Pertanian

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan
selama dua hari dapat dilihat total pengambilan air
bersih dari sumber mata air Oelnaisanam pada Tabel di
bawah ini

Talwel 8. Tzl F"r'.tlE,;unh:”:-n'l Aor Bensih diars
Sumber Mata Alr Oclnaisanam
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TiOT AT i ISTSTFRS | 1574

Sumpnber . Hasil Olalian Pengamalan Pemakaian An
dari Sumber Mata A Delnsieanam 1020

Strategi Pemenuhan Kebutuhan Air Bersh
Kelurahan Bakunase 1
Berdasarkan teori-teori yang digunakan sebagai
referensi dan sesuai dengan hasil perhitungan proyeksi
kebutuhan air bersih yang dapat dilihat pada Tabel 5 di
atas menunjukkan bahwa jumlah pemakaian air bersih
untuk keperluan rumah tangga (domestik) masyarakat
Kelurahan Bakunase || mengalami peningkatan untuk
10 tahun ke depan yaitu dari tahun 2020-2030, sehingga
diperlukan strategi yang tepat untuk dapat memenuhi
kebutuhan air bersih hingga 10 tahun ke depan antara
lain:

1. Adanya pemanfaatan sumber mataair lain yang berada
di wilayah Kelurahan Bakunase |1

2. Adanya upaya yang dilakukan oleh pemerintah agar
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat serta
partisipasi masyarakat untuk dapat menjaga dan
memelihara sumber mata air Oel nai sanam.

3. Adanya pengendalian waktu yang teratur
pemanfaatan untuk daerah pertanian.

4. Perlu adanya perhatian dari pihak pemerintah terkait
dengan sarana penyediaan air minum bagi pemenuhan
kebetuhan masyarakat dari sumber mata air
Oelnai sanam.

5. Adanya tindakan reboisas yang di lakukan disekitar
sumber nata air Oelnai sanam.

6. Adanya upaya membangun tempat penampungan air
hujan seperti waduk dan embung disekitar sumber
mata air Oel nai sanam.

bagi

Kesimpulan
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Dari hasil penilitian yang telah dilakukan maka
penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari hasil pengamatan yang telah di lakukan di |okasi
penelitian selama dua hari maka di dapatkan
kapasitas pemanfaatan dari sumber mata air
Oelnaisanam untuk pengambilan air tangki sebesar
1195 m® atau 1.195.000 liter dengan volume
pengambilan sebanyak 239 kali pengambilan dengan
rata rata pengambilan air tangki sebesar 6,92
liter/detik, sedangkan untuk pengambilan secara
langsung yang di lakukan oleh masyarakat sesuai
dengan pengamatan selama dua hari yang di lakukan
maka di dapatkan total pengambilan selama dua hari
pengamatan sebesar 0,785 m® atau 785 liter dengan
volume alat yangberbeda beda dan rata rata untuk
pngambilan air bersih secaralangsung adalah 0,0045
liter/detik dan untuk daerah pertanian didapatkan
hasil sebesar 368 m® atau 26400 liter /dua hari
pengamatan dengan kapasitas motor air sebesar 450
liter/menit, jumlah pemakaian untuk daerah
pertanian selama 7 jam pemakaian dengan rata rata
pemakaian  sebesar 4 liter/detik.  Totd
untukpemakaian air bersih dari sumber mata air
Oelnaisanam yang didapatkan selama dua hari
pengamatan untuk pengambilan ar tangki,
pengambilan secara langsung oleh masyarakat
sekitar, dan untuk daerah pertanian sebesar 1574 m?
atau 1573785 liter dengan total rata rata 18,22
liter/detik.
Pola konsumsi rata rata air bersih untuk keperluan
rumah tangga masyarakat Kelurahan Bakunase 11
untuk minum sebesar 5 liter/hari, masak 6 liter/hari,
mencuci 13 liter/hari, mandi 25 liter/hari, kaskus
liter/hari, dan untuk kebutuhan lain lain sebesar 25
liter/hari dengan jumlah rata rata pemakain untuk
kebutuhan rumah tangga masyarakat Kelurahan
Bakunase |1 sebesar 75 liter/hari.
Berdasarkan hasil perhitungan proyeks kebutuhan
air bersih bagi keperluan rumah tangga masyarakat
di Kelurahan Bakunase Il maka hasil yang
didapat pada tahun 2020 sebesar 3,74 liter/detik dan
akan mengalami peningkatan pada tahun 2030
sebesar 4,84 liter/detik.
Strategi pemenuhan kebutuhan air bersih untuk 10
tahun kedepan bagimasyarakat Kelurahan Bakunase
Il adalah dapat memanfaatkan sumber mata air lain
yang berada di wilayah Kelurahan Bakunase |1,
menjaga serta memelihara sumber mata air
Oel hai sanam dengan caramel akukan pembersihan di
sumber mata air Oelnaisanam, tidak membuang
sampah sembarangan pada sumber mata air
Oelnaisanam serta melakukan reboisasi pada sekitar
daerah sum ber mata air Oelnaisanam, adanya
pembatasan pemanfaatan bagipengambilan air
tangki dari sumber mataair Oelnai sanam dan adanya
pemanfaatan air hujan dengan membangun tempat
penampungan air hujan.



Saran

Pada penelitian ini tidak melakukan perhitungan
debit air secara khusus dikarenakan penulis yang
mempunyai  keterbatasan menyangkut dengan alat,
waktu, daya dan juga ekonomi sehingga tidak
melakukan perhitungan debit air. Di harapkan jika
adanya pendlitian lanjutan dari sumber mata air
Oelnaisanam ini agar dapat melakukan perhitungan
debit air.

Perlu adanya penelitian lanjutan untuk dapat
mendesaian jaringan perpipaan yang mampu membawa
air bersih hingga sampai ke rumah masyarakat.
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